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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Otonomi idaerah imerupakan iupaya ipemberdayaan idaerah idalam 
ipengambilan ikeputusan idaerah i iyang ilebih ibaik iserta ileluasa idalam imengelola 
isumber idaya iyang idimiliki isesuai ikepentingan, iprioritas idan ipotensi i isuatu 
idaerahi(Widada, i2012).iDengan iterdapatnya iotonomi idaerah, imemberi 
ikeleluasaan iterhadap i ipemerintah idaerah idalam imengelola isumber idaya iserta 
ibertanggungjawab ipada imasyarakat isecara itransparan, iefektif idan 
iefisien.iKemandirian idaerah iadalah isalah isatu iunsur ipokok idalam ipelaksanaan 
iotonomi idaerah, ihal itersebut ididukung idengan ikemampuan ikeuangan idaerah. 
iDukungan ikeuangan imerupakan ifaktor ipenting ibagi ipemerintah idaerah, 
idukungan ikeuangan i ibisa idiperoleh idari ipendapatan iasli idaerah (Gitaningtyas 
& Kurrohman, 2014). 
Salah isatu isubstansi ipenting idi idalam iundang-undang imengenai iotonomi 
idaerah iadalah iterdapat ipeluang ibagi idaerah idalam i imenggali ipotensi ikeuangan 
ipada isuatu idaerah.iDaerah idiberi ikewenangan idalam imengelola iserta imengatur 
isumber-sumber ikeuangan iuntuk imembiayai ipembangunan 
idaerahnya.iPemerintah idaerah ikabupaten/kota isecara ibertahap iharus imampu 
idalam imeningkatkan ikemandirian ikeuangan idaerah, iusaha ipemerintah idaerah 
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iuntuk imeningkatkan ipenerimaan ipendapatan iasli idaerah imerupakan isalah isatu 
iusaha idalam irangka imewujudkan ikemandirian idaerah (Priyono, 2016). 
Pembangunan iekonomi idaerah iadalah iproses idan ikegiatan ipemerintah 
idaerah iserta iseluruh ikomponen imasyarakat ibaik idari ilembaga iataupun iindividu 
iuntuk imengelola isumber idaya iyang iada idan imembentuk ipola ikemitraan iuntuk 
imenciptakan ilapangan ipekerjaan ibaru idan imerangsang iperkembangan ikegiatan 
iekonomi idalam idaerah itersebuti(Kuncoro, i2004). iPembangunan iekonomi 
ididefinisikan isebagai isuatu iproses, iproses iyang idimaksud iialah iproses iyang 
imencakup ipembentukan iinstitusi-institusi ibaru, ipembangunan iindustri-insdustri 
ialternatif, iperbaikan ikapasitas itenaga ikerja iguna imenghasilkan iproduk idan ijasa 
iyang ilebih ibaik, iidentifikasi ipasar-pasar ibaru, ialih iilmu ipengetahuan, idan 
ipengembangan iperusahaan iyang ibaru (Arsyad, 2010). 
Pendapatan idaerah imampu idicermati ipada isisi imikro idan imakro, ipada isisi 
imikro ididalam ipemerintah idaerah iterdapat ikompabilitas iantara ikomponen iyang 
iada ipada ipemerintah idaerah.iSedangkan ipada isisi imakro ilebih imenghendaki 
iinteraksi iatau ikompabilitas iantara ipemerintah, iswasta idan imasyarakat.iPada 
ipenjelasan itersebut ibisa iditarik ikesimpulan ibahwa iuntuk imeningkatkan 
ipendapatan isuatu idaerah isangat idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor idiantaranya 
iadalah ipemerintah i(pengatur ikebijakan), ipelaku iekonomi i(pengusaha iyang 
imenyerap tenaga kerja) serta masyarakat baik sebagai konsumen maupun 
produsen (Mudrajad Kuncoro,2010). Keberhasilan pemerintah sebagai 
penyelenggara negara, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, 
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sangat ditentukan oleh kemampuannya untuk menysejahterakan masyarakat 
(Henry, 2013). 
Pendapatan Asli Daerahi(PAD) imerupakan isalah isatu iindikator 
ikemandirian iotonomi idaerah iguna imenggali isuatu ipotensi idalam imeningkatkan 
isumber-sumber ipenerimaan.ipendapatan iasli idaerah ibersumber idari ipajak 
idaerah, iretribusi idaerah, ihasil ikekayaan idaerah iyang idipisahkan, idan ilain-lain 
ipendapatan iasli idaerah iyang isah.iDengan imeningkatnya ipenerimaan 
ipendapatan iasli idaerah imemberi ikontribusi ibesar idalam irealisasi iAnggaran 
iPendapatan idan iBelanja iDaerah i(APBD).iHal itersebut ikarena ijumlah 
ipendapatan iasli idaerah iyang ibesar imenambah ijumlah iAPBD idari isisi 
ipendapatan idaerah.iMaka isangat ipenting iuntuk isuatu idaerah idalam 
imeningkatkan ipendapatan iasli idaerahnya iserta imenganalisis ifaktor-faktor iapa 
isaja iyang idapat imempengaruhi peningkatkan pendapatan asli daerah. 
Provinsi Nusa Tenggara Baratmemiliki dua pulau terpisah  terdiri dari 8 
kabupaten dan 2 kota diantaranya adalah kabupaten Lombok Barat, Lombok 
Tengah, Lombok Timur, Lombok Utara, Sumbawa, Sumbawa Barat, Bima, 
Dompu, kota Bima dan kota Mataram. Dengan sumber daya alam yang 
melimpah pada provinsi tersebut menjadikan masing-masing kabupaten 
memiliki potensi pendapatan dan anggaran daerah yang berbeda-beda pula, 
perkembangan pendapatan asli daerah provinsi Nusa Tenggara Barat dapat 






Grafik 1.1 Perkembangan Pendapatan Asli Daerah Provinsi  
Nusa Tenggara Barat Tahun 2014-2018 
 
Sumber: BPS, Data diolah penulis, 2018 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa perkembangan 
pendapatan asli daerah di Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2014-2018 
mengalami fluktuasi. Menurunnya pendapatan asli daerah pada tahun 2018 
tidak lepas dari merosotnya penerimaan deviden (laba) dari investasi permanen 
pemerintah daerah pada badan usaha milik daerah (BUMD) maupun 
perusahaan lain, hal tersebut juga nampak dari menurunnya penerimaan dari 
retribusi daerah dan penerimaan pendapatan asli daerah lain yang sah (BPS, 
2018). 
Pendapatan suatu daerah diperoleh dari aktifitas penduduk pada 
perekonomian berupa penarikan pajak, retribusi dan lain sebagainya. Besarnya 
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barang-barang konsumsi, iperkembangan ijumlah ipenduduk iberpengaruh 
iterhadap ipenerimaan ipajak idaerah, idengan ibertambahnya ijumlah ipenduduk 
ipada isuatu idaerah imaka idapat iberpotensi imeningkatkan ijumlah iwajib ipajak 
isehingga ipenerimaan ipajak ijuga iakan imeningkat.iMakaidengan ibertambahnya 
ijumlah ipenduduk iberdampak ilangsung ipada ipenerimaan ipajak idaerah (Saputra, 
Sudjana dan Djudi : 2014). Penelitian (Iman et al., 2019) menunjukkan bahwa 
variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli 
daerah. (Simatupang Laurencius, Putra Wirmie Eka, 2018) juga menyebutkan 
bahwa variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan positif terhadap 
pendapatan asli daerah. Akan tetapi pada penelitian (Harahap, 2018) 
menyatakan bahwa variabel jumlah penduduk tidak memiliki pengaruh 
terhadap pendapatan asli daerah, ialasan itidak iadanya ipengaruh iantara ijumlah 
ipenduduk idengan ipendapatan iasli idaerah idisebabkan ibahwa itidak isemua 
imasyarakat imempunyai ipenghasilan itinggi idan idituntut iuntuk imengeluarkan 
ipajak. iFaktor ilain ijuga ikarena ikurangnya ikesadaran ipada imasyarakat iyang 
imemiliki ipendapatan itinggi idalam imembayar ipajak (Harahap, 2018). 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan gambaran 
perekonomian secara menyeluruh pada suatu daerah. Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) memberi dampak langsung pada perolehan pendapatan 
daerah. Produk Domestik Regional Bruoto (PDRB) merupakan fungsi dari 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dengan meningkatnya PDRB maka akan 
menambah penerimaan pemerintah daerah yang dapat digunakan untuk 
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membiayai program-program pemerintah atau pembangunan sarana dan 
prasarana, sehingga dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat yang 
diharapkan akan dapat meningkatkan produktivitasnya. PDRB merupakan nilai 
bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan 
ekonomi di suatu daerah pada periode tertentu. PDRB merupakan salah satu 
indikator keberhasilan pembangunan perekonomian di suatu wilayah atau 
daerah (Sukmaraga:2011). 
Dalam suatu negara keberhasilan pembangunan ekonomi ditandai dengan 
tingginya pendapatan perkapita masyarakat pada negara tersebut. Salah satu 
sektor dalam pembangunan ekonomi yaitu sektor industri, sektor industri 
memilik peran dalam pembangunan suatu negara berkontribusi melalui 
penyerapan tenaga kerja dan mampu menciptakan nilai tambah yang lebih 
tinggi pada berbagai komoditas yang dihasilkan. Ketika tingginya kontribusi 
dalam sektor industri tersebut tinggi maka dikatakan negara tersebut tergolong 
maju. Maka jika sektor industri maju berdampak pada PDRB akan meningkat 
dan berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan asli daerah. 
Menurut Sriyana (2011), dalam istilah ekonomi, Industri mempunyai dua 
pengertian yaitu pengertian secara luas dan pengertian secara sempit. Dalam 
pengertian secara luas, industri mencakup semua usaha atau kegiatan dalam 
bidang ekonomi yang bersifat produktif. Sedangkan pengertian secara sempit, 
industri merupakan suatu kegiatan yang mengubah suatu barang secara 
mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi atau setengah 
7 
 
jadi. Industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 
mengubah barang jadi dan barang yang kurang nilainya menjadi barang yang 
lebih nilainya (Badan Pusat Statistik). 
Disisi lain, pengeluaran pemerintah juga mencerminkan kebijakan 
pemerintah dan mempunyai pengaruh penting dalam meningkatkan pendapatan 
asli daerah.iJika ipemerintah itelah imenetapkan isuatu ikebijakan iguna imembeli 
ibarang idan ijasa, imaka ipengeluaran ipemerintah ijuga imencerminkan ibiaya iyang 
iharus idikeluarkan ioleh ipemerintah idalam imelaksanakan ikebijakan 
itersebut.iPemerintah itentu itidak ihanya imelakukan ipengeluaran, itetapi ijuga 
ipenerimaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Hariyati, 2017; Damaningrum, 
2015; Harahap, 2018; Husna, 2015) menunjukkan bahwa pengeluaran 
pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
Pengeluaran pemerintah dapat menghasilkan produk-produk yang diperlukan 
dalam meningkatkan kemajuan tingkat pereonomian, proses pertumbuhan 
kegiatan ekonomi padamasyarakat dapat meningkatkan pendapatan asli daerah 
bagi pemerintah daerah (Harahap, 2018). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dibuat rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu: 
1) Apakah iJumlah iPenduduk iberpengaruh iterhadap iPendapatan iAsli iDaerah 
iProvinsi iNusa iTenggara iBarat? 
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2) Apakah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh iterhadap 
iPendapatan iAsli iDaerah iProvinsi iNusa iTenggara iBarat? 
3) Apakah Jumlah Industri iberpengaruh iterhadap iPendapatan iAsli iDaerah 
iProvinsi iNusa iTenggara iBarat? 
4) Apakah iBelanja Modal iberpengaruh iterhadap iPendapatan iAsli iDaerah 
iProvinsi iNusa iTenggara iBarat? 
C. Tujuan Penelitian 
Setiap ipenelitian iyang idilakukan itentu isaja imempunyai itujuan iyang 
ihendak idicapai ipada iproses ipenyelenggaraannya.iAdapun iyang imenjadi itujuan 
idari ipenelitian iini iadalah: 
1) Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Provinsi Nusa tenggara Barat. 
2) Untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Nusa tenggara Barat. 
3) Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Industri terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Provinsi Nusa tenggara Barat. 
4) Untuk mengetahui pengaruh Belanja Modal terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Provinsi Nusa tenggara Barat. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1) Untuk memenuhi salah satu prasyarat dalam mencapai derajat Sarjana 
Ekonomi pada Program S1 Ekonomi Pembangunan 
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2) Memberi  referensi  kepada adik tingkat yang akan sampai pada tahap 
penyusunan skripsi ditahun yang akan datang. 
Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah, diharapkan dapat mengurangi hambatan dalam upaya 
peningkatan Pendapatan Asli Daerah yang akan datang. 
E. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini hanya difokuskan membahas mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Per Kabupaten di Provinsi 
Nusa Tenggara Barat. Faktor-faktor yang dibahas adalah jumlah penduduk, 
PDRB, Jumlah Industri dan Belanja Modal.iUntuk imengetahui ipengaruh 
idariifaktor-faktor itersebut iterhadap iPendapatan iAsli iDaerah imaka idigunakan 
iteknik ipengukuran idengan imetode iregresi idata ipanel idengan imenggunakan 
iprogram ieviews i9. 
 
